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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PEMASARAN DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 

ANGGOTA KARANG TARUNA BHAKTI PERTIWI 
 

Toto Indriyatmoko 
 

Prodi D3 Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  toto.indriyatmoko@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Karang Taruna Bhakti Pertiwi (KTBP) Manjung Kulon merupakan sebuah perkumpulan bagi anak muda 

dusun Manjung Kulon, Desa Manjung Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.KTBP 

memfasilitasi bebrbagai macam kegiatan pemuda yang sifatny positif, salah satu contohnya adalah edukasi 

mengenai pengembangan kemampuan anggotanya dalam segala bidang. Di era pandemi ini tentu banyak 

sektor yang terdampak, mulai dari usaha yang pendapatan usahanya menurun, hingga pegawai yang 

terpaksa dirumahkan akibat tempat bekerjanya bangkrut.Terlebih lagi di Dusun manjung kebanyakan orang 

tua bekerja di bidang pertanian. Sedangkan di pertanian ketika tiba waktu panen, harga hasil bumi menjadi 

sangat rendah. Bahkan hasil penjualan tidak dapat menutupi biaya produksi seperti bibit, pupuk, 

pemeliharaan, dan biaya pekerja kebun.Untuk menanggulangi hal itu, KTBP bersama dengan Universitas 

Amikom Yogyakarta melalui Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta 

memberikan pelatihan berjudul “Pemasaran Digital Untuk Meningkatkan Produktifitas Anggota Karang 

Taruna Bhakti Pertiwi”. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing bagi para anggota 

KTBP di era pandemi. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan menciptakan calon-calon pengusaha dan 

yang sudah memiliki usaha dapat meningkatkan pendapatan usahanya lewat pemasaran digital. 

 

Kata kunci: pemasaran digital, karang taruna, pengabdian masyarakat, pelatihan digital marketing. 

 

1.  PENDAHULUAN 

Era pandemi ini memaksa semua bidang usaha 

untuk se kereatif mungkin untuk bertahan di masa 

yang sulit ini. Banyak usaha yang dipaksa tutup 

untuk mencegah penularan Covid-19. Dampaknya 

banyak pekerja yang terpaksa dirumahkan untuk 

menutupi kerugian dan mengurangi pengeluaran 

agar perusahaan tetap bisa berjalan. Masalah itu 

terjadi bukan hanya di kota-kota besar saja, namun 

terjadi juga di daerah-daerah seluruh Indonesia. 

Roda perekonomian menjadi berjalan sangat lambat 

karena banyak masyarakat yang berkurang ataupun 

tidak memiliki pendapatan lagi. 

Dusun Manjung kulon sendiri sebagian besar 

warganya bergantung pada hasil alam yang mereka 

tanam. Contohnya adalah kacang tanah, padi, 

jagung dan lain sebagainya. Sama halnya dengan 

permasalahan oleh petani di Indonesia, ketika 

memasuki waktu panen, harga jual hasil panen 

turun drastis. Sehingga banyak petani yang merugi 

karena harga jual hasil pertanian lebih rendah dari 

harga modal yang dikeluarkan. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah formulasi untuk mengatasi 

masalah-masalah yang ada di Dusun Manjung 

tersebut. 

Karang Taruna Bhakti Pertiwi (KTBP) sebagai 

salah satu wadah untuk meningkatkan potensi dan 

kualitas dari para anggotanya bertanggung jawab 

mendidik anggotanya. Saat ini kebanyaan kegiatan 

adalah kegiatan yang bertemakan sosial, olahraga 

dan keagamaan, perlu adanya suatu kegiatan yang 

dapat meningkatkan dan memperluas wawasan 

mereka sehingga menjadi lebih berkualitas lagi. 

Terlebih dengan kondisi pandemi ini KTBP 

dituntut untuk memberikan edukasi terhadap 

pemuda Dusun Manjung Kulon untuk lebih 

produktif dan mencari cara untuk meningkatkan 

pendapatan para pemuda yang terdampak pandemi 

dan meningkatkan daya jual produk pertanian yang 

dihasilkan oleh Desa Manjung Kulon. 

Perkembangan teknologi yang telah sampai juga di 

Manjung memaksa masyarakat juga ikut serta 

dalam perkembangan tersebut. Mereka harus 

beradaptasi dengan pergeseran teknologi, dari yang 

analog ke yang digital hingga teknologi cloud 

computing yang memungkinkan menjalankan 

sesuatu secara online.  Perkembangan tersebut 

memaksa mereka untuk ikut andil dengan salah 
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satu contoh kecilnya adalah memasang koneksi 

internet. Belum adanya provider internet rumahan 

seperti indiehome yang masuk ke desa memberikan 

peluang tersendiri bagi beberapa warga dengan 

membuat layanan Internet Service Provider (ISP) 

lokal dengan harga yang terjangkau. Meskipun 

hanya sedikit warga yang dapat berlangganan, 

namun hal tersebut dirasa menjadi sebuah 

kemajuan yang cukup bagus. Dengan adanya 

internet mereka dapat mengakses informasi dengan 

lebih mudah. 

Namun, adanya koneksi internet tersebut belum 

dimaksimalkan oleh warga untuk melakukan hal 

produktif. Banyak potensi yang dapat 

dikembangkan dengan adanya internet. Salah satu 

contohnya adalah menjual hasil karya atau hasil 

dari bumi yang mereka kaerjakan. Salah satu 

contohnya adalah adanya pengrajin meubel saat ini 

hanya mengerjakan pekerjaan dari warga sekitar 

dengan intensitas pekerjaan yang pastinya lebuh 

rendah dibanding jika mereka dapat memperluas 

jangkauan mereka hingga luar darerah. Untuk saat 

ini, pengerjaan hanya dilakukan jika ada pesanan, 

dan pesanan itu haya pesanan dari warga lokal 

sekitar desa Manjung saja. Jika mereka dapat 

memanfaatkan internet dengan lebih produktif, 

maka bukan tidak mugkin mereka mendapatkan 

pesanan meubel dari luar daerah atau bahkan dari 

seluruh indonesia. Ditambah lagi saat ini mereka 

sedang transisi yang awalnya dikerjakan oleh orang 

tua, sekarang berpindah ke pemuda. Maka dengan 

pelatihan Pemasarn Digital ini diharapkan mereka 

mampu memperluas pasar mereka secara nasional 

atau bahkan internasional. 

Menurut tulisan yang ditulis oleh Hariyanti, 

berbelanja online sudah menjadi gaya hidup 

masyarakat modern. Data Global E-Ritail 

menunjukkan pada tahun 2017 pertumbuhan pasar 

dunia mencapai 2,3 Triliyun dolar Amerika dengan 

pertumbuhan terbesar ada di kawasan Asia Pasifik 

seperti Indonesia dan India [1]. Sedangkan menurut 

penelitian We Are Social yang dilakukan pada 

bulan  Januari 2016 mengatakan bahwa pada saat 

itu pengguna internet di Indonesia mencapai 88,1 

juta pengguna dengan 79 juta diantaranya adalah 

pengguna aktif sosial media [2]. 

Dari data tersebut Menunjukkan bahwa peluang di 

pemasaran digital sangat terbuka luas untuk siapa 

pun, termasuk bagi para anggota KTBP untuk 

menjadi lebih produktif. Selain itu Pemasaran 

digital juga diharapkan menjadi solusi untuk 

meningkatkan nilai jual dari hasil alam Dusun 

Manjung Kulon. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian masyarakat dimulai dengan 

melakukan observasi terhadap objek pengabdian 

masyarakat. Wawancara dirasa perlu dilakukan 

agar mendapat data yang valid tentang masalah 

yang dihadapi oleh KTBP. Selama ini kegiatan 

yang sudah dilakukan lebih mengarah ke keiatan 

masyarakat dan olah raga. Seperti kegiatan 

Kemerdekaan, kegiatan keagamaan, kegiatan kerja 

bhakti, dan kegiatan olah raga seperti tournamen 

bola voli, sepak bola, bulu tangkis dan lain 

sebagainya.  

Menurut paparan dari narasumber, sangat jarang 

ada kegiatan yang memberikan edukasi tentang 

wirausaha. Masa pandemi ini kita perlu untuk 

mencari alternatif pendapatan selain pekerjaan yang 

sekarang mereka kerjakan. Terlebih lagi potensi 

yang ada di dusun Manjung Kulon ini sebetulnya 

sangat banyak. Hanya saja belum bisa 

dimanfaatkan secara maksimal oleh warganya. 

Salah satu contohnya adalah hasil pertanian. Jika 

petani menjual hasil bumi yang ditanam secara 

mentah harganya akan jatuh. Sudah banyak 

pelatihan yang telah dilakukan oleh instansi untuk 

mengolah hasil tanaman agar bernilai ekonomi 

yang lebih tinggi. Misalkan tanaman singkong, jika 

produk ini dijual tanpa diolah dalam 1 hektar hanya 

menghasilkan kurang dari satu juta rupiah, 

sedangkan jika diproses terlebih dahulu, misalkan 

dibuat keripik singkong dengan kemasan yang 

menarik, 1 bungkus berisi 500 gram saja bisa 

berharga sepuluh ribu rupiah. Contoh tersebut 

hanya 1 dari beberapa variasi tanaman yang 

dihasilkan oleh petani dusun Manjung Kulon. 

Masih ada lagi kacang tanah, jagung, padi dan lain 

sebagainya yang bisa diolah menjadi bahan yang 

bernilai ekonomi lebih tinggi. 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, 

kemudian diketahui beberapa masalah yang dapat 

diselesaikan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Pertama adalah Belum adanya 

kesadaran warga dusun manjung untuk 

memanfaatkan koneksi internet yang ada sebagai 

media untuk memperluas jangkauan penjualan dari 

produk yang dihasilkan di dusun Manjung Kulon. 

Masalah berikutnya adalah kurangnya edukasi 

tentang cara memanfaatkan teknologi untuk tujuan 

ekonomi seperti jual-beli dan pemasaran secara 

digital. Dengan banyaknya orang yang sudah mulai 

percaya dengan jual-beli secara daring memang 

meningkatkan presentase produk yang dijual 

semakin dikenal dan semakin laku. Dengan 

banyaknya calon konsumen yang mencari barang 

secaa daring, sesuai dengan prinsip dasar ekonomi 
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maka semakin banyak juga penjual daring yang 

bermunculan. Hal tersebut menjadikan persaingan 

yang ada di toko daring semakin tinggi tingkat 

persainganya. 

Dari observasi wawancara dengan calon mitra, serta 

pengamatan secara langsung di media sosial 

mereka, terdapat  beberapa  permasalahan  dari  

mitra.  Permasalahan tersebut telah didiskusikan 

dengan mitra dan sepakat membuat prioritas 

permasalahan yang akan diangkat antara lain 

disajikan dalam Tabel 1. berikut ini. 

 
Tabel 1. Daftar Masalah dan Prioritas 

 

No Permasalahan Mitra Urutan Prioritas 

1 Belum adanya kesadaran 

para warga untuk 

memanfaatkan koneksi 

internet sebagai media 

untuk memasarkan produk 

mereka secara luas 

Prioritas ke-1 

2 Ketidaktahuan para warga 

cara untuk memanfaatkan 

internet sebagai media 

promosi 

Prioritas ke-2 

 

Masalah yang sudah dipaparkan tersebut perlu 

adanya sebuah formulasi untuk dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. Dalam penelitian 

yang ditulis oleh Kurniati bahwa memanfaatkan 

dunia digital dalam mengembankan usaha ataupun 

mencari penghasilan sangat membantu dalam 

perkembangan usaha yang dilakukan [3]. Penelitian 

yang dilakukan oleh konsultan Global PwC 

membuktikan bahwa kebagkitan perekonomian 

UMKM di kawasan asia dipelopori oleh kaum 

milenial dengan 57% promosi dan pemasaran 

dilakukan di Facebook dan twitter.  

Penelitian yang dilakukan oleh pakar tersebut 

secara tidak langsung memberikan ide untuk 

melakukan pelatihan tentang Pemasaran Digital 

terhadap pemuda Karang Taruna Bhakti Pertiwi 

Manjung Kulon.   Dari penentuan prioritas masalah 

pada Tabel 1 akhirnya disepakati dan ditetapkan 

solusi dari masalah tersebut dalam bentuk tabel, 

yang ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Solusi Yang Ditawarkan 

 

No 
Permasalahan 

Mitra 

Solusi Yang 

Ditawarkan 

1 Belum adanya 

kesadaran para 

warga untuk 

memanfaatkan 

koneksi internet 

sebagai media untuk 

memasarkan produk 

mereka secara luas 

Penyuluhan warga 

tentang peluang internet 

sebagai media promosi 

2 Ketidaktahuan cara 

untuk memanfaatkan 

internet sebagai 

media promosi 

Pelatihan Digital 

marketing bagi pemuda 

Karang Taruna Bhakti 

Pertiwi 

 

Solusi yang ditawarkan tersebut adalah kesepakatan 

dari diskusi yang telah dilakukan dengan pengurus 

Karang Taruna Bhakti Pertiwi Manjung Kulon. 

Diskusi dilakukanbaik secara virtual maupun tatap 

muka namun masih mengedepankan protokol 

kesehatan yang telah dianjurkan oleh pemerintah. 

Untuk pelatihan dilakukan dengan cara daring 

melalui google meet. Agar tidak membebani 

peserta pelatihan,kami bekerjasama dengan ISP 

lokal untuk menyediakan layanan internet gratis di 

beberapa titik buta internet sehingga peserta dapat 

mengikuti kegiatan tersebut di titik terdekat dan 

mengurangi potensi berkerumun. 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Karang taruna 

Bhakti Pertiwi (KTBP) Manjung Kulon ini diawali 

dari observasi dan wawancara. Observasi 

dalakukan untuk mengetahi keadaan sekitar tempat 

pengabdian masyarakat, sedangkan wawancara 

dilakukan untuk mengetahui kondisi dari 

masyarakat dan untuk mengetahui apa kendala 

yang sedang dihadapi. Setelah diketahui 

permasalahan dari KTBP yang telah dituliskan di 

tabel 1, kemudian dicari solusi yang paling tepat 

melalui diskusi bersama dengan pengurus KTBP 

yang hasilnya terdapat pada tabel 2.  
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Gambar 1. Rapat Kecil Pengurus KTBP Dengan 

Penerapkan Protokol Kesehatan 
 

Dari rapat tersebut disepakati bahwa pelatihan 

Pemasaran digital dilakukan pada tanggal 31 

November 2020 dengan daring melalui aplikasi 

Google Meet. Materi yang disampaikan adalah 

Pemasaran digital yang mengarah ke penjualan 

produk dan cara mendapat distributor secara online. 

Pakar yang dihadikan adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Daftar Kebutuhan Pakar 

 

No 
Jenis 

Kepakaran 

Penjelasan Nama Pakar 

1 Pakar 

Pemasaran 

Digital 

SEO, SEM, 

SMO 

Toto 

Indriyatmoko

, M.Kom. 

 

Kaena pelatihan dilakukan di era pandemi, maka 

pelatihan dilaksanakan secara daring dengan 

menggunakan aplikasi Google meet. Sebelum 

mengikuti pelatihan, peserta diwajibkan untuk 

mendaftar ke link yang telah disediakan 

sebelumnya. Link didistribusikan dengan cara 

membagikan poster secara digital lewat sosilam 

media seperti Whatsapp Group, Whatsapp Story 

dan instagram.  

 

 
 

Gambar 2. Poster Digital Pelatihan Digital 

Marketing 
 

Dari pendafaran dibuka sampai pendaftaran ditutup, 

terdapat 51 pendaftar yang mendaftar dalam 

pelatihan tersebut. Namun pada saat peatihan, 

Peserta yang tercatan hanya 22 peserta, karena di 

beberapa titik peserta menggunakan proyektor atau 

televisi untuk mengikuti acara tersebut sehingga 

peserta lain yang berdomisili di sekitar titik tersebut 

memoton bersama-sama di satu akun yang 

mengikuti pelatihan namun tetap memeatuhi 

protokol kesehatan. Dari Pelatihan tersenut didapat 

hasil luaran sebagai berikut. 

 
Tabel 3.1 Hasil Luaran Kegiatan 

 

No 

Masalah yang 

disepakati 

untuk 

diselesaikan 

Metode 
Hasil 

Luaran 

1 Belum adanya 

kesadaran para 

warga untuk 

memanfaatkan 

koneksi 

internet 

sebagai media 

untuk 

memasarkan 

produk 

mereka 

1. Sosialisasi dan 

tentang 

peluang yang 

dapat dicapai 

melalui 

pemasaran 

digital. 

2. Materi diawali 

dari contoh 

sukses para 

pelaku internet 

marketig dan 

cara mereka 

mendapatkan 

1 kali 

pertemuan 

daring 

1 video 

pembelajar

an 
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kesuksesan 

tersebut. 

2 Ketidaktahuan 

cara untuk 

memanfaatkan 

internet 

sebagai media 

promosi 

1. Pelatihan 

tentang dasar 

pemasaran 

digial, apa saja 

yang bisa 

dimanfaatkan 

dan bagaimana 

cara 

memperoleh 

perhatian 

calon 

pelanggandi 

dunia maya 

1 kali 

pertemuan 

daring 

1 video 

pembelajar

an 

4. KESIMPULAN 

Penutup yang dapat penulis berikan dalam bentuk 

kesimpulan setelah melakukan pengabdian 

masyarakat yaitu : 

1. Komunitas yang baik adalah komunitas yang 

dapat mendengarkan dan berusaha yang terbaik 

bagi anggotanya 

2. Pelatihan pemasaran digital sangat diminati 

oleh para anggota KTBP dengan bukti 

antusiasme peserta dan banyaknya pertanyaan 

yang diajukan.. 

3. Dengan diadakanya pelatihan Pemasaran digital 

ini diharapkan dapat membantu anggota KTBP 

untuk dapat memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana untuk meningkatkan perekonomian 

 

Ucapan Terimakasih 
Puji syukur atas berkat & rahmat Allah S.W.T atas 

terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat di 
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